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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dan dilakukan dengan 

cara wawancara, pengamatan atau observasi, serta dokumentasi. Dengan 

fokus pengamatan yaitu tingkat persaingan antar pelaku bisnis warung kopi 

diarea kampus IAIN Tulungagung serta faktor-faktor yang menghambat 

keberhasilan suatu usaha meliputi aspek lokasi, fasilitas, modal, relasi dan 

sarana penunjang lainnya.yang mana hal-hal tersebut. Sumber data utama 

dalam penelitian ini adalah kata-katadan perilaku pengelola usaha warung 

kopi. Sumber data tambahan berupa data tertulis dan informasi dari beberapa 

informan, yaitu para pegawai dari masing-masing warung kopi tersebut, 

konsumen dari ketua usaha warung kopi serta masing-masing pemilik usaha 

warung kopi.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dan 

masuk dalam kategori penelitian kualitatif, dimana penelitian lebih diarahkan 

untuk memahami fenomena-fenomena yang terkait dengan rumusan 

masalah.Penelitian Kualitatif juga merupakan penelitian yang ditujukan untuk 

mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa aktifitas sosial,sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 
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Diskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang 

mengarah pada kesimpulan.41

Adapun tujuan akhir dari penelitian kualitatif yaitu memahami apa 

yang dipelajari dari perspektif kejadian tersebut. Oleh karena itu, seorang 

peneliti dalam penelitian kualitatif menerangkan pemaknaan kejadian/ 

peristiwa yang ditelitinya, menjadi seorang pencatat detail-detail berdasarkan 

perspektif kejadian tersebut, dengan artian seorang peneliti kualitatif hanya 

melaporkan pemahaman sebuah kejadian melalui kejadiannya sendiri.42

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelititan kualitatif, peneliti wajib hadir di lapangan karena 

peneliti merupakan instrument penelitian utama. Ciri khas penelitian kualitatif 

tidak bisa dipisahkan dari pengamat yang ikut berperan serta secara langsung, 

dimana peneliti juga merupakan orang yang menentukan keseluruhan 

skenario penelitian. Pengamat berperan serta menceritakan kepada peneliti 

apa yang dilakukan oleh orang-orang dalam situasi peneliti memperoleh 

kesempatan mengadakan penelitian. Peneliti melakukan ini dalam rangka 

ingin mengetahui suatu peristiwa, apakah yang sering terjadi dan apa yang 

dikatakan orang tentang hal itu.43

Berdasarkan hal tersebut maka kehadiran peneliti dalam penelitian ini 

merupakan suatu keharusan. Karena peneliti lah yang menjadi instrumen 

                                                             
41 Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm.60. 
42Septiawan Santana, Menulis Ilmiah Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia, 2007), hlm.29.
43Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: elKaf, 2006), hlm.

136.



42

utama dalam penelitian kualitatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono 

bahwa posisi manusia sebagai key instrument.44 Peneliti merupakan 

pengumpul data utama (key instrument) karena jika menggunakan alat non 

manusia maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian 

terhadap kenyataan yang ada di lapangan.45Oleh karena itu, validitas dan 

reliabilitas data kualitatif banyak tergantung pada keterampilan metodologis, 

kepekaan, dan integritas peneliti sendiri. 

Dalam penelitian ini, peneliti datang langsung ke lokasi penelitian 

yaitu kedua angkringan tersebutpada 13 Oktober 2021 sampai 31 November 

2021, diwarung kopi Pule selatan rel kereta api atau utara kampus IAIN 

Tulungagung dan pada warung kopi Angkringan 579 utara rel kereta api atau 

utara angkringan Pule. Peneliti akan datang ke lokasi untuk melakukan 

penelitian di lapangan. Peneliti melihat dan mengikuti kegiatan secara 

langsung dengan tetap berdasar pada prinsip atau kode etik tertentu yang 

harus ditaati oleh peneliti. Untuk itu, kehadiran peneliti sangat diperlukan 

untuk mendapatkan data yang komprehensif dan utuh.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada dua tempat atau warung kopi, yaitu 

pada warung kopi Pule selatan rel kereta api atau utara kampus IAIN 

Tulungagung dan pada warung kopi Angkringan 579 utara rel kereta api atau 

utara angkringan Pule. Salah satu alasan peneliti memilih kedua lokasi 

tersebut karena menurut peneliti kedua tempat tersebut mempunyai kelebihan 

                                                             
44Sugiyono, Metode Penelitian Adminitrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 223.
45 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm.70.
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dan kekurangan masing-masing yang mana kedua tempat tersebut 

mempunyai prospek yang bagus untuk kedepan karena letak kedua warkop 

tersebut yang sangat strategis yang sangat cocok untuk usaha karena sangat 

dekat dengan kampus IAIN Tulungagung.

Penellitijuga ingin meneliti mungkin beberapa tahun kedepan akan 

menjadi salah satu kampus islam Negeri terbesar dengan kapasitas mahasiswa 

puluhan ribu yang menciptakan peluang dan kesempatan kerja bahkan 

menjadi prospek bisnis bagi masyarakat daerah kampus IAIN Tulungagung 

dan dengan adanya kampus tersebut jelas perekonomian warga masyarakat 

tulungagung terutama area kampus akan meningkat angka pengagguran 

menurun

D. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

1. Wawancara, merupakan proses pengumpulan data yang diperoleh 

melalui proses percakapan atau tanya jawab. Dalam penelitian ini, penelii 

melakukan wawancara kepada pemilik angkringan 579 yakni Bapak 

Agus Wantoro, Ibu Endang Lestari, dan beberapa konsumen di 

angkringan tersebut yakni Alfredo Ariesandi, Sucipto, dan Rycky Candra 

Purwadhana. Sedangkan untuk Angkringan Pule penelii melakukan 

wawancara kepada pemilik angkringan tersebut yakni Bapak Muhammad 

Syafi'ul Umam, dan Ibu Binti Choiriyah, serta karyawan yakni Fahrul 
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Fahrozi, serta beberapa konsumen di angkringan tersebut yakni Krida 

Panjalu, Hari Siswanto, Latif Abdillah,

2. Observasi, adalah pengambilan informasi dengan melakukan pengamatan 

langsung yang berkaitan dengan tempat, pelaku, kegiatan dan peritiwa. 

Peneliti malakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian yaitu 

warung kopi Pule dan Angkringan 579.

3. Dokumentasi, adalah pengumpulan data yang diperoleh dari hasil 

mencatat data-data.46

Data tersebut merupakan data kualitatif, lebih banyak bersifat kata-kata 

baik lisan maupun tulisan dan juga berupa dokumen, arsip dan foto. Teknis 

analisis datanya adalah teknik deskriptif kualitatif yang bersifat induktif.

E. Data dan Sumber Data

Sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data atau peneliti. Dalam penelitian 

ini, adapun yang menjadi sumber data primer meliputi, konsumen atau 

pelanggan warung kopi.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen grafis (catatan, table notulen, dsb.), foto-foto, 

rekaman-rekaman atau lainnya yang dapat memperkaya data primer.47

                                                             
46Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), hlm.. 104
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara induktif. Penelitian kualitatif tidak 

dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari fakta empiris. Peneliti terjun ke 

lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan 

dari fenomena yang ada di lapangan.48Analisis data di dalam penelitian ini 

akan dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Terakhir 

analisis setelah di lapangan, yakni analisis yang dilakukan setelah data dari 

lapangan terkumpul. Dengan demikian, temuan penelitian di lapangan 

kemudian dibentuk menjadi teori, hukum, bukan dari teori yang telah ada 

melainkan dikembangkan dari data di lapangan.49Dalam melakukan analisis 

data di masing-masing kasus, peneliti menggunakan teori dari Miles dan 

Huberman yang menyajikan dua model pokok analisis, yaitu:50.

1. Analisis Situs Tunggal

Menurut Miles dan Huberman, bahwa analisis data penelitian 

kualitatif dapat dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yaitu: l) reduksi data (data reduction), 2) penyajian data (data 

displays dan 3) penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion 

drawing/veriffication).

                                                                                                                                                                       
47 P. Ratu Ile Tokan, Manajemen Penelitian Guru, (PT Grasindo, Jakarta, 2016), hlm. 15
48Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 38.
49Sugiyono, Metode�Penelitian…,�336.
50A. Maicel Huberman and B Miles Mathew,Qualitatif data Analisis, Edisi Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: UII Press, 1992), hlm.16-20.
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a. Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian, pengabstrakan serta transformasi pada data yang muncul 

dilapangan.

b. Penyajian data, merupakan sekumpulan informasi yang tersusun

c. Verifikasi, tahap Penarikan kesimpulan untuk mengambil tindakan.

2. Analisis Lintas Situs

Menurut Miles dan Huberman, bahwa analisis lintas situs terhadap 

data penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan membandingkan temuan di 

situs tertama, dengan temuan di situs kedua. Proses analisis data lintas situs 

secara umum yang mencakup kegiatan sebagai berikut: 1) merumuskan 

proposisi berdasarkan temuan situs pertama kemudian dilanjutkan situs 

kedua, 2) membandingkan dan memadukan temuan teoritik sementara dari 

kedua situs penelitian, 3) merumuskan simpulan teoritis berdasarkan analisis 

lintas situs sebagai temuan akhir dari kedua situs penelitian.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Dalam penelitian ini, tehnik keabsahan data menggunakan tehnik 

Triagualasi. Triagualasi merupakan salah satu tehnik dalam penelitian yang 

memiliki cara penggabungan data dari sumber data yang sudah didapatkan di 

lapangan dan juga data dari tehnik analisis data yang sudah dilakukan. 

Triangulasi dilakukan dengan tiga strategi: pertama, triangulasi sumber, 

peneliti mencari informasi lain tentang topic yang dikaji dari sumber atau 

partisipan lain. Pada prinsipnya semakin banyak sumber makan akan semakin 

baik hasilnya. Kedua, triangulasi metode, memadukan atau menggunakan 
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lebih dari satu metode dalam menganalisa data penelitian. Ketiga, triangulasi 

waktu, melakukan pengecekan pada waktu atau kesempatan lain yang 

berbeda.


